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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan penelitian terhadap peranan bimbingan dan 

konseling islam dalam meningkatkan moral klien anak di balai 

pemasyarakatan klas I Semarang, maka peneliti dapat menghadirkan 

beberapa kesimpulan yang merupakan deskripsi singkat judul skripsi 

ini. Dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan.  

1. Kondisi moral klien anak di Balai Pemasyarakatan Klas I 

Semarang dikatakan buruk jika dilihat dari aspek afektif, kognitif 

dan perilaku seperti tidak takut dosa, belum bisa membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk, mudah terpengaruh oleh 

pergaulan yang menyimpang. Sementara itu, jika moral klien anak 

dikatakan meningkat dilihat dari aspek afektif,kognitif dan perilaku 

moral seperti sudah berhenti mencuri karena takut dosa, bisa 

mencari jalan keluar dari permasalahannya sendiri, bisa 

meninggalkan pergaulan yang tidak baik.  

2. peranan bimbingan dan konseling Islam di Balai Pemasyarakatan 

klas I Semarang, secara perlahan dapat membantu klien anak 

mengembalikan mental spiritual, dan sikap optimisme dalam 

merubah perilaku mereka menjadi lebih baik, sehingga tercipta 

moral yang berkualitas. Peranan bimbingan dan konseling Islam 

dalam meningkatkan moral klien anak di Balai Pemasyarakatan 

Klas I Semarang ini diutamakan untuk merubah perilaku klien anak 

menuju ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Bimbingan dan 

konseling Islam lebih di khususkan kepada pengambilan kesadaran 

klien melalui kekuatan iman yang tertanam dalam hatinya. 

Kesabaran dan kelembutan pembimbing menjadikan para klien 

anak semakin semangat dan percaya diri dalam mengikuti proses 

bimbingan dan konseling Islam.  
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Peranan bimbingan dan konseling Islam di Balai 

Pemasyarakatan Klas I Semarang di berikan melalui dua cara, 

yaitu;  pertama, di berikan di dalam kantor Balai Pemasyarakatan 

yang diberikan dalam bentuk bimbingan kepribadian metode yang 

dipakai adalah terapi SEFT dan diberikan dalam bentuk bimbingan 

kelompok teknik ceramah. Kedua, bekerjasama dengan lembaga 

kemitraan yang bisa memberikan bimbingan dan konseling Islam 

bagi klien anak dalam merubah perilakunya menjadi lebih baik dan 

bermoral. 

Proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam di Balai 

Pemasyarakatan Klas I Semarang memang di berikan dalam dua 

tempat di Balai Pemasyarakatan klas I Semarang sendiri yang 

bertempat di Mushola Kantor dan lembaga kemitraan Radin Syahid 

mangunan Lor. Meskipun di berikan dalam bentuk limpahan tugas 

proses ini memberikan pengaruh yang positif terhadap moral klien 

anak. 

B. Saran – saran 

Ada beberapa hal yang perlu dikemukakan dalam upaya meningkatkan 

moral klien anak di Balai Pemasyarakatan klas I Semarang, yaitu: 

1. Kepada Lembaga Balai Pemasyarakatan klas I Semarang 

a. Dalam rangka meningkatkan moral klien anak yang baik, maka 

lembaga Balai Pemasyarakatan klas I Semarang harus 

mengintensifkan adanya bimbingan dan konseling Islam demi 

meningkatkan moral klien anak dan harus menguasai disiplin 

ilmu secara menyeluruh. 

b. Perlu adanya ketegasan pemberian bimbingan bagi klien anak, 

ketika klien anak di titipkan di PONDOK PESANTREN 

ataupun di Rehabilitasi. 

2. Kepada para Pembimbing Pemasyarakatan 

a. Peran pembimbing Islam atau pembimbing kemasyarakatan 

sebagai tenaga pembimbing dan pemberi motivasi sangat 
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penting dalam proses meningkatkan moral klien anak agar 

terjadi perubahan perilaku yang lebih baik lagi. 

b. Perlu adanya keterampilan, tekun, dan usaha yang optimal dari 

pembimbing dalam rangka memberikan bimbingan dan 

konseling Islam dalam meningkatkan moral klien anak. 

3. Kepada Klien Anak 

Para peserta klien anak hendaknya mempunyai kemauan 

yang keras, dan konsisten dalam mengikuti proses bimbingan dan 

konseling Islam yang diberikan Balai Pemasyarakatan klas I 

Semarang. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah kepada Allah 

SWT atas anugrah rahmat hidayah dan inayah-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini masih 

diperlukan penyempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritik yang 

konstruktif dari semua pihak sangat penulis harapkan. Mudah-mudahan 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penyusunan khususnya dan para 

pembaca pada umumnya. 

 


